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ABSTRAK 

 

Fanya Delvirulianda :  Studi Komparasi Kebugaran Jasmani Berdasarkan 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (PNS & NON 

PNS) Siswa SMP 39 Padang 
 

Penelitian ini berawal dari keigintahuan peneliti mengenai tingkat 

kebugaran jasmani siswa, Berdasarkan Status Sosial Ekonomi Orang Tua (PNS & 

NON PNS) Siswa SMP 39 Padang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan tingkat kebugaran jasmani Siswa SMP 30 Padang berdasarkan Status 

Sosial Ekonomi Orang Tua (PNS & NON PNS). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Komparatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 39 Padang yang terdaftar pada tahun 

2018/2019 yang berjumlah 490 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling, Jadi, sampel pada penelitian ini berjumlah 50 orang sampel 

laki-laki. Hal ini didasarkan pada 25% X 201 sampel laki-laki maka didapatkan 50 

orang sampel. Dari jumlah sampel 50 orang, didapatkan 26 siswa yang pekerjaan 

orang tuanya PNS dan 24 Orang siswa yang pekerjaan orangtuanya Non PNS. 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu diperoleh dari Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia (TKJI) 

Hasil dari analisis data menggunakan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 

6,08 > 1,68. Hasil penelitian ini membuktikan terdapat perbedaan tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa SMP Negeri 39 Padang dengan Status Sosial Orang tua 

Ekonomi PNS dan Siswa SMP Negeri 39 Padang dengan Status Sosial Orang tua 

Ekonomi Non- PNS Siswa SMP 39 Padang. Dalam hal ini, tingkat kebugaran 

jasmani Siswa SMP Negeri 39 Padang dengan Status Sosial Orang tua Ekonomi 

PNS lebih baik daripada Status Sosial Orang tua Ekonomi PNS dan Siswa SMP 

Negeri 39 Padang dengan Status Sosial Orang tua Ekonomi Non- PNS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses mewujudkan dan 

mencerdaskan kehidupan pembangunan bangsa secara keseluruhan, oleh 

karena itu pendidikan menjadi salah satu bidang yang memegang peranan 

penting untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Tujuan pendidikan 

itu sendiri adalah mengembangkan kemampuan manusia sedini mungkin secara 

terarah, menyeluruh dan optimal serta sehat jasmani dan rohani berlandaskan 

pancasila. Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

program pendidikan keseluruhan yang disempurnakan, juga merupakan suatu 

proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik. 

Untuk meransang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan jasmani, kecerdasan untuk membentuk wata serta nilai dan 

sikap positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan.  

Dalam UU No. 3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa 

olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Lebih lengkap dalam 

pasal 4 menyebutkan tujuan keolahragaan Nasional yaitu :  

Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh pertahanan Nasional, 

serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 
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Adanya bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan di semua jenjang 

pendidikan diharapkan agar semua murid Sekolah mempunyai kebugaran 

jasmaniyang baik, Karena dengan tingkat kebugaran jasmani yang baik dapat 

menambah gairah kemampuan kerja.Beberapa istilah kebugaran jasmani yang 

sering di gunakan antara lain adalah kesegaran dan fitness, menurut Moeloek dalam 

Apri Agus (2013:39) “Kebugaran jasmani adalah kesanggupan tubuh dalam 

melakukan penyesuain (adaptasi) terhadap pembebanan fisik tanpa mengalami 

kelelahan berarti”. Berdasarkan kutipan yang dikemukakan di atas, berarti 

kebugaran jasmani merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistim-sistim 

dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam 

setiap aktifitas fisik. 

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan fisik yang dapat berupa 

kemampuan aerobik dan anaerobik. Kemampuan aerobik antara lain dapat di 

ketahui dari kemampuan sistem kardiorespirasi untuk menyediakan kebutuhan 

oksigen sampai ke dalam mitokondria,sedangkan kemampuan anaerobik dapat 

di ukur dengan kemampuan ambang anaerobik dan kontraksi otot, Fox 1988 

dalam Bafirman dan Apri Agus (2008:9). 

Pemerintah menyadari betapa pentingnya kebugaran jasmani bagi anak 

didik dan masyarakat sehingga pada saat ini di setiap jenjang pendidikan 

diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan jasmani dan kesehatan 

yang bertujuan untuk membina jasmani dan rohani anak didik sehingga dapat 

menunjang prestasi belajar sehingga menjadi lebih baik. 
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Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh anak didik untuk memperoleh 

ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi. Tingkat 

kebugaran jasmani akan membantu seorang dalam melaksanakan pekerjaan sehari-

hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Salah satu jalan untuk memelihara 

atau meningkatkan kebugaran jasmani adalah dengan melakukan olahraga yang 

benar dan aktifitas fisik sehari-hari yang bermanfaat untuk kesehatan,karena 

kesehatan sangat menentukan aktivitas seseorang. 

Kebugaran jasmani juga tidak terlepas dari aktivitas gerak sehari-hari 

dimana aktivitas gerak yang banyak akan mempunyai kebugaran yang baik, ini di 

sebabkan semua organ dan otot dalam tubuh bergerak setiap hari sehingga tubuh 

terbiasa dalam melakukan suatu aktivitas dan tidak menimbulkan kelelahan yang 

berarti dan setelah istirahat sebentar akan dapat melanjutkan kegiatan sehari-sehari, 

seperti yang di ungkapkan oleh Djoko Pekik (2004:2) “Secara umum, yang di 

maksud dengan kebugaran adalah kebugaran fisik (physical finess), yakni 

kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul 

kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya”. 

Getchell dalam (Gusril 2004:2) menyatakan “Kesegaran jasmani 

adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan pada fungsi-fungsi fisiologis, 

yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru dan otot yang berfungsi pada 

efisiensi yang optimal. Siswa yang memperoleh kesegaran jasmani yang baik 

akan mampu melakukan aktivitas dirumah dan disekolah dalam mengikuti 

pembelajaran dengan semangat, motivasi tinggi tanpa mengalami kelelahan 

yang berarti, dengan kesegaran jasmani yang demikian siswa yang sehat dan 
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segar cenderung memiliki semangat hidup tinggi serta bergairah 4 dalam 

menerima materi pelajaran baik di ruangan maupun di lapangan. Jadi 

kesegaran jasmani bagi seorang siswa adalah kemampuanya didalam belajar.  

Kesegaran jasmani cukup berperan dalam kegiatan belajar, tanpa 

dukungan kesegaran jasmani yang baik aktivitas belajar akan terganggu dan 

akan berpengaruh pula terhadap hasil belajarnya. Apabila siswa tidak memiliki 

kesegaran jasmani yang baik, maka akan sulit untuk menerima pelajaran yang 

diberikan guru. Jika kesegaran jasmani siswa terpelihara dengan baik maka 

proses pembelajaran yang dilakukan akan lancar sehingga penyerapan ilmu 

pada semua mata pelajaran oleh siswa akan semakin baik. Dengan demikian 

jelaslah bahwa kesegaran jasmani sangat berperan terhadap siswa dalam 

proses belajar dan hasil yang diperoleh. 

Faktor makanan juga mempengaruhi kebugaran seseorang, karena bahan 

makanan di perlukan tubuh untuk sumber energi,pembangunan sel-sel 

tubuh,komponen biokatalisator dan metabolisme. Seperti yang diungkapkan Lamb 

dalam Bafirman dan Apri Agus (2008:10)”Makanan harus sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh tubuh baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif 

maksudnya adalah perbandingan karbohidrat lemak dan protein yang dimakan 

harus sesuai dengan kapasitas seseorang.Pada orang yang normal karbohidrat di 

berikan 55-60 % lemak di berikan 20-30% dari total kalori dan protein di butuhkan 

1 gram/kilogram berat badan,sedangkan pada atlet dapat diberikan 10-15% dari 

total kalori.Selanjutnya secara kualitatif maksudnya bahan-bahan yang selalu ada 

dalam makanan(karbohidrat,lemak,protein,vitamin,mineral dan air) dan jumlahnya 

dapat di berikan lebih banyak jika diperlukan”. 
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Kebugaran jasmani juga tidak terlepas dari letak geografi suatu daerah, dari 

suhu,kelembaban dan iklim suatu daerah juga berpengaruh pada kebugaran jasmani 

seseorang, ini bisa berpengaruh pada penyesuain tubuh terhadap suatu lingkungan 

seperti yang di ungkapkan Sadoso dalamBafirman dan Apri Agus (2008:10) 

mengemukakan, ” Kesegaran jasmani lebih bertitik berat pada physiological fitness, 

yaitu kemampuan tubuh untuk menyesuaikan fungsi alat-alat tubuhnya dalam batas 

fisiologis terhadap keadaan lingkungan(ketinggian,kelembaban,suhu dan 

sebagainya)”. 

Seseorang dikatakan mempunyai anatomical fitness untuk melakukan 

usaha/kegiatan,apabila ia memenuhi persyaratan kelengkapan anggota-anggota 

yang diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan (memiliki bentuk tubuh yang 

baik). Jika seseorang dikatakan mempunyai physiological fitness adalah 

apabila ia dapat melakukan pekerjaan dengan efesien, tanpa timbul kelelahan 

sebagai akibat kegiatan tersebut. Semua kegiatan memerlukan kegiatan 

otot,walaupun tidak sama untuk bermacam-macam kegiatan. Secara singkat 

physiological fitness ialah kekuatan tubuh untuk berfungsi secara maksimal. 

Banyak aspek yang menjadi faktor penunjang terciptanya kebugaran 

jasmani yang bagus mulai dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari, gizi, letak 

geografi suatu daerah, seharusnya setiap peserta didik di berbagai tingkat jenjang 

pendidikan memiliki tingkat kebugaran jasmani yang bagus, sehingga 

pekerjaan yang awalnya sukar untuk dilakukan menjadi mudah tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti.Apalagi peran pemerintah melalui penetapan pendidikan 

jasmani sebagai salah satu bidang studi di setiap jenjang pendidikan menjadi 
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faktor pendukung terbentuknya jasmani yang sehat sehingga dapat 

mempertinggi gairah kerja yang menciptakan peserta didik yang sehat jasmani 

dan rohani. 

Berdasarkan hal tersebut, kebugaran jelas mempengaruhi hasil belajar, 

dalam hal ini menurut Slameto (2013) dalam Yunita (2015:2), secara global 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: faktor internal 

(faktor dari dalam siswa) yang terdiri dari keadaan/kondisi jasmani dan rohani 

siswa, seperti kecerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi siswa. Faktor 

lainnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor eksternal (faktor 

dari luar siswa) yakni: keadaan/kondisi lingkungan disekitar siswa, seperti 

faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. Menurut 

Soetjiningsi (2004) dalam Yunita (2015:2), Status sosial ekonomi adalah 

kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat, status sosial ekonomi 

adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau status masyarakat yang 

ditinjau dari segi sosial ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, 

pendapatan, pekerjaan dan tanggungan orang tua. Diantara faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya adalah pendidikan orang tua. 

Seperti yang diketahui bahwa lingkungan keluarga (orang tua) merupakan 

pusat pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak. Di dalam 

lingkungan keluarga yang berperan menjadi pendidik adalah orang tua dan cara 

orang tua dalam membimbing anak belajar dirumah berbeda satu sama lain, 

karena tingkat pendidikan orang tua yang berbeda, kemungkinan ilmu 

pengetahuan cara membimbing anak dalam belajar belum dikuasai oleh semua 
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orang tua, karena tidak semua orang tua mempunyai tingkat pendidikan tinggi. 

Cara membimbing anak dalam belajar dirumah akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar anak, sehingga anak disekolah akan mempunyai hasil belajar yang 

berbeda sesuai dengan bimbingan yang diperoleh anak dari orang tuanya 

(Yunita, 2015:2).  

Berdasarkan obsevasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 s/d 13 Juli 

2018 diketahui bahwa kebanyakan latar belakang pendidikan dari orang tua 

siswa kelas VIII di SMPN 39 Padang berada pada tingkatan SMA. Selain dari 

pendidikan orang tua, Pekerjaan orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar anak, apabila pekerjaan orang tua anak itu berada dalam kategori 

formal, kebutuhan anaknya akan terpenuhi dengan baik, seperti orang tua yang 

PNS, Polisi, Dokter dan lain-lain. Sedangkan pekerjaan orang tua yang berada 

dalam bidang non formal, maka kebutuhan anaknya tidak terpenuhi dengan 

baik seperti orang tua yang bekerja sebagai petani, nelayan dan sejenis lainnya, 

yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 

observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 s/d 13 Juli 2018 diketahui rata-

rata pekerjaan orang tua berada pada bidang non formal yaitu 110 KK. yang 

berperan sebagai ibu rumah tangga dari jumlah 180 siswa untuk kelas VIII. 

Selain pekerjaan orang tua, pertambahan anggota keluarga yang semakin tidak 

terkendali akan mempengaruhi keluarga itu sendiri khususnya dalam segi 

kesejahteraan karena pertumbuhan anggota harus disertai dengan kenaikan 

pendapatan kepala keluarga agar semua anggota dapat memperoleh kehidupan 

yang layak, sebab semakin banyak anggota keluarga maka semakin banyak 
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juga biaya yang harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

Selain jumlah anggota keluarga, penguatan guru dalam proses pembelajaran 

juga sangat penting untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa. Pemberian 

penguatan merupakan bentuk pujian atau penghargaan atas perbuatan baik 

siswa. Dengan adanya penghargaan atas perbuatan baik siswa dalam proses 

belajar mengajar diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penghargaan dan pujian oleh guru mempunyai arti penting dan apabila siswa 

diberi pujian oleh guru maka akan meningkatkan motivasi, minat, perhatian 

dan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan efektif. 

Berdasarkan uraian diatas, banyak faktor-faktor yang mempegaruhi 

tingkat kebugaran jasmani, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai, “Studi Komparasi Tingkat Kebugaran Jasmani Berdasarkan 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (PNS & Non PNS) Siswa SMP Negeri 

39 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang ditemukan dalam latar belakang masalah 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani, maka 

peneliti akan mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yang terdiri dari keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa, seperti kecerdasan, sikap, bakat, minat dan 

motivasi siswa.  
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2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni: keadaan/kondisi lingkungan 

disekitar siswa, seperti faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non 

sosial 

3. Status sosial ekonomi seperti : tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan 

dan tanggungan orang tua. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya masalah pada identifikasi masalahdan peneliti hanya 

mempunyai waktu yang singkat maka masalah dibatasi oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kebugaran jasmani Siswa SMP Negeri 39 Padang berdasarkan status 

sosial ekonomi Keluarga PNS 

2. Tingkat kebugaran jasmani Siswa SMP Negeri 39 Padang berdasarkan status 

sosial ekonomi Keluarga Non PNS 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalahnya sebagai berikut: Bagaimanakah perbandingan tingkat kebugaran 

jasmani siswa Siswa SMP Negeri 39 Padang berdasarkan status sosial ekonomi 

Keluarga PNS dengan Siswa SMP Negeri 39 Padang berdasarkan status sosial 

ekonomi Keluarga Non PNS? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 

kebugaran jasmani siswa Siswa SMP Negeri 39 Padang berdasarkan status sosial 
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ekonomi Keluarga PNS dengan Siswa SMP Negeri 39 Padang berdasarkan status 

sosial ekonomi Keluarga Non PNS. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

satu (SI) pada jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kebugaran jasmani 

siswa, khususnya Siswa SMP Negeri 39 Padang, jika kebugaran jasmani murid 

meningkat tentu prestasi belajarnya akan meningkat pula. 

3. Bagi penelitian selanjutnya sebagai pedoman dan dasar untuk mengkaji 

masalah yang sama dengan penelitian ini. 

4. Memberikan pengetahuan bagi para pembaca. 

5. Sebagai sumbangsih dalam ilmu pengetahuan khususnya bidang Kesehatan 

dan rekreasi fakultas ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 


